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ABSTRAK 

 

ARUMSARI PUTRI PRIHATANTI. 11.1.01.09.1144 (2015). Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani 

Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Terhadap Administrasi Pendidikan 

Jasmani. Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar 

Negeri se-Kecamatan Talun Kabupaten Blitar terhadap administrasi Pendidikan Jasmani. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survai dengan teknik 

pengambilan datanya menggunakan tes dengan koefisien reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,926. 

Subyek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Talun Blitar yang berjumlah 26 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang 

dituangkan dalam bentuk persentase, yang terbagi menjadi 5 kategori tentang pengetahuan guru 

Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Talun Kabupaten Blitar terhadap 

administrasi Pendidikan Jasmani. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Negeri se-

Kecamatan Talun Kabupaten Blitar terhadap administrasi Pendidikan Jasmani sebagian besar adalah 

tinggi. Secara rinci, yaitu sebanyak 2 orang (7,69%) mempunyai pengetahuan sangat rendah, 0 orang 

(0%) mempunyai pengerahuan rendah, 5 orang (19,23%) mempunyai pengetahuan cukup, 15 orang 

(57,69%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 orang (15,38%) mempunyai pengetahuan sangat 

tinggi. Frekuensi terbanyak sebesar 57,69%, yaitu pada kategori tinggi. Dengan demikian pengetahuan 

guru Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Talun Kabupaten Blitar terhadap 

Administrasi Pendidikan Jasmani sebagian besar adalah tinggi. 

 

Disarankan kepada guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan agar menjaga konsistensi 

kinerjanya, dan semakin memperbaikinya, yang salah satunya adalah menyusun administrasi 

pendidikan jasmani.  

 

Kata Kunci  : Pengetahuan Guru Penjas SD Terhadap Administrasi Penjas  
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I. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan bagi setiap orang dalam 

melangsungkan kehidupan sehingga 

mengerti akan harkat dan martabatnya. 

Pendidikan mempunyai maksud untuk 

mengembangkan segala potensi 

pemberian sang Khalik yang dimiliki 

sejak lahir. Potensi yang dimiliki 

apabila tidak dikembangkan akan 

menjadi potensi yang terpendam dan 

sia-sia. Pendidikan dapat 

mengembangkan suatu keadaan yang 

seimbang antara aspek sosial dan aspek 

individual. Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan nasional sesuai undang-

undang No. 20 tahun 2003 adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan. 

Guru mempunyai peran dan 

kedudukan sangat strategis di bidang 

pendidikan. Undang Undang Guru dan 

Dosen No 14 Tahun 2005 menyebutkan 

bahwa guru merupakan pekerjaan yang 

profesional. Pekerjaan yang 

professional tersebut membebankan 

kepada guru bahwa tugas guru tidak 

hanya menyampaikan materi saja, akan 

tetapi suatu proses mengubah tingkah 

laku siswa sesuai tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, tugas 

utama guru adalah mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini, jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 

http://dikti.go.id/tatalaksana/upload/uu_

14_2005.pdf.   

Untuk mencapai tingkat 

profesionalnya, pekerjaan guru tidaklah 

mudah. Guru harus melaksanakan 

tugasnya dengan baik sesuai bidang 

keahlian. Guru yang profesional pun 

dituntut memenuhi standar kompetensi, 

diantaranya memahami pengetahuan 

dan penguasaan keterampilan motorik, 

memahami karakteristik peserta didik, 

serta memahami dan menguasai teknik 

keterampilan mengajar (Dikti 

Depdiknas, 2005: 1). Selain itu, 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 10 

menyebutkan bahwa untuk mencapai 

tingkat profesionalnya seorang guru 

harus memenuhi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

Kompetensi pedagogik merupakan 

http://dikti.go.id/tatalaksana/upload/uu_14_2005.pdf
http://dikti.go.id/tatalaksana/upload/uu_14_2005.pdf
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kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran. Kompetensi kepribadian 

merupakan kepribadian guru yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan 

bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 

menjadi teladan, secara objektif 

melakukan evaluasi diri, dan 

mengembangkan diri secara mandiri 

dan berkelanjutan. Kompetensi sosial 

merupakan kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat. Sementara itu, 

kompetensi profesional merupakan 

kemampuan penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam. 

Begitu juga menjadi guru 

Pendidikan Jasmani yang profesional, 

mereka dituntut berpengetahuan yang 

luas, menguasai kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

Selain itu, guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan dituntut 

menguasai bahan pelajaran, menyusun 

program pengajaran, memahami 

karakteristik peserta didik, serta 

menguasai teknik keterampilan 

mengajar. Guru Pendidikan Jasmani 

harus memiliki pengetahuan 

administrasi seperti halnya pengetahuan 

administrasi pada umumnya. Oleh 

karena itu, fungsi-fungsi administrasi 

secara umum dapat diterapkan dalam 

proses pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 

Berdasarkan uraian di atas jelas 

bahwa syarat menjadi guru pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan 

memiliki berbagai komponen yang 

sangat luas, hal ini mengingatkan 

bahwa Pendidikan Jasmani sebagai 

suatu proses pendidikan melalui gerak. 

Proses Pendidikan Jasmani ditandai 

dengan aktivitas kerjasama antara guru 

dengan siswa atau siswa dengan siswa 

atau dengan kata lain Penjas memiliki 

unsur-unsur administrasi seperti halnya 

unsur-unsur administrasi pada 

umumnya.  

Pengetahuan merupakan hasil 

”tahu” dan terjadi setelah orang 

mengadakan penginderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Penginderaan 

terhadap obyek terjadi melalui panca 

indra manusia yakni penglihatan, 

pendengaran, penciuman, rasa, dan raba 

dengan sendiri. Pada waktu pengindraan 

sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian persepsi terhadap 

obyek. Sebagian besar pengetahuan 

manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga (Notoatmodjo, 2007: 121). 

Sementara itu, pengetahuan berdasarkan 

KBBI (2002: 991) artinya segala 

sesuatu yang diketahui berkaitan 

dengan proses pembelajaran. Proses 

belajar ini dipengaruhi berbagai faktor 

dari dalam seperti motivasi dan faktor 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Arumsari Putri Prihatanti | 11.1.01.09.1144 
FKIP – Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 7|| 

 

luar berupa sarana informasi yang 

tersedia serta keadaan sosial budaya. 

Jadi, berdasarkan pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

merupakan hasil dari proses mencari 

tahu, dari yang tadinya tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak dapat menjadi 

dapat. Dalam proses mencari tahu ini 

mencakup berbagai metode dan konsep-

konsep, baik melalui proses pendidikan 

maupun melalui pengalaman. 

Sementara itu, administrasi 

merupakan suatu proses atau kegiatan 

yang dilakukan oleh sekelompok orang 

yang saling bekerja sama satu dengan 

yang lain berdasarkan pembagian kerja 

yang ditentukan secara jelas sesuai 

dengan posisinya dengan cara 

memberdayakan semua sumber daya 

untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif dan efisien. Selain itu, 

administrasi adalah rangkaian perbuatan 

yang diselenggarakan dalam rangka 

usaha kerjasama sekelompok manusia 

untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya yang 

mengandung tiga faktor yaitu 

sekelompok manusia, usaha kerjasama, 

dan tujuan tertentu (Herman Subarjah, 

2007: 1.8).  

Administrasi Pendidikan 

Jasmani merupakan segenap proses 

penyelenggaraan setiap usaha kerjasama 

sekelompok manusia untuk mencapai 

tujuan Pendidikan Jasmani. 

Administrasi Pendidikan Jasmani 

merupakan kunci keberhasilan 

pelaksanaan program Pendidikan 

Jasmani. Dalam kegiatan pembinaan 

Pendidikan Jasmani, administrasi 

dianggap penting  karena dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses hasil belajar mengajar guru 

pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Dengan kata lain, guru 

sebagai tenaga pendidik sekaligus 

pengajar harus mampu melaksanakan 

tugas-tugas yang bersifat administratif.  

Dalam pembelajaran Pendidikan 

Jasmani guru adalah pemimpin. Guru 

adalah administrator atau manajer yang 

tidak hanya memiliki tugas mengajar. 

Akan tetapi, guru Pendidikan Jasmani 

memiliki tugas yang berkaitan dengan 

administrasi sekolah. Sesuai dengan 

bidang garapan administrasi pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar, guru 

Pendidikan Jasmani olahraga dan 

kesehatan memiliki enam tugas pokok, 

yaitu : dalam bidang administrasi 

personel, bidang administrasi siswa,  

bidang kurikulum,  bidang administrasi 

tata laksana, bidang sarana prasarana, 

dan bidang organisasi (Herman 

Subarjah, 2007: 3.31). Tugas-tugas di 

atas disebut juga sebagai administrasi 

sekolah yang merupakan salah satu 
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bidang atau bagian dari administrasi 

Pendidikan Jasmani. 

Berdasarkan hasil pengamatan, 

di Kecamatan Talun tidak semua guru 

Pendidikan Jasmani melengkapi tugas 

administrasi.  Sebagai contoh yang 

terjadi di lapangan guru Pendidikan 

Jasmani tidak membuat program 

pembelajaran, seperti membuat program 

tahunan, semester, silabus, dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Guru Penjas 

enggan membuat perencanaan 

pembelajaran, karena guru Penjas 

mempunyai anggapan bahwa Penjas 

merupakan pelajaran yang diminati oleh 

siswa sehingga tidak perlu ada 

perencanaan pembelajaran. Alasan 

lainnya adalah keengganan guru Penjas 

tidak membuat perencanaan 

pembelajaran karena kurangnya 

kepedulian dari pihak sekolah terhadap 

proses dan keberhasilan Pendidikan 

Jasmani. Akibatnya, guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

tidak sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran, guru hanya 

mengandalkan pengalaman yang 

dimiliki, sehingga  pencapaian tujuan 

pembelajaran tidak akan maksimal.  

Kenyataan lain yang terjadi di 

Kecamatan Talun yang berhubungan 

dengan sarana dan prasarana untuk 

pembelajaran Penjas di sekolah. Guru 

Penjas sering mengeluhkaan masalah 

kelengkapan sarana prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

Sebagai contoh, tidak semua SD di 

Kecamatan Talun memiliki lapangan 

atau halaman yang luas untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran Penjas hanya 

menggunakan alat seadanya. Dari 

beberapa uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa, salah satu masalah 

administrasi Pendidikan Jasmani yang 

berkaitan dengan keterbatasan sarana 

prasarana Penjas adalah belum 

optimalnya usaha guru untuk 

menginventaris, memodifikasi, dan 

memanfaatkan potensi sarana prasarana 

yang ada di sekolah untuk menunjang 

proses pembelajaran. 

Guru Pendidikan Jasmani belum 

melaksanakan tugas-tugas administrasi, 

karena masih ditemukan guru di 

Kecamatan Talun yang mengalami 

kesulitan dalam penerapan administrasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan, guru 

Penjas dalam membuat administrasi 

masih mengandalkan orang lain, bahkan 

ada guru yang tidak membuatnya sama 

sekali. Pada saat pembelajaran guru 

tidak melakukan program evaluasi dan 

presensi siswa. Evaluasi merupakan 

sebuah proses untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan antara rencana 

pembelajaran dan hasil yang dicapai. 
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Sebagai contoh, guru hanya 

memberikan materi tanpa mengevaluasi 

peserta didik apakah sudah sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai atau 

belum. Namun demikian, ada juga guru 

Penjas di Kecamatan Talun yang 

melengkapi tugas-tugas administrasi. 

Berdasarkan uraian di atas 

sangat jelas bahwa tugas guru tidak 

hanya mengajar dan memberikan 

penilaian kepada peserta didik. 

Berdasarkan pengalaman, kebanyakan 

guru mengalami kesulitan dalam 

penerapan administrasi Pendidikan 

Jasmani, hal ini dikarenakan kurangnya 

pengetahuan guru maupun faktor lain 

yang membuat guru Penjas tidak dapat 

melakukan apa yang menjadi tugasnya. 

Bertitik dari pokok pikiran yang telah 

dipaparkan di atas, maka perlu diketahui 

pengetahuan guru Pendidikan Jasmani 

tentang administrasi Pendidikan 

Jasmani. Untuk itu, penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul 

”Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Talun Kabupaten Blitar Terhadap 

Administrasi Pendidikan Jasmani” . 

II. METODE 

Pengukuran pengetahuan dapat 

dilakukan dengan wawancara atau 

pengisian angket yang menyatakan 

tentang isi materi yang ingin diukur dari 

subjek ukur penelitian atau responden. 

Kedalaman pengetahuan yang ingin kita 

ketahui atau ukur dapat kita sesuaikan 

dengan tindakan pengetahuan 

Pertanyaan atau test dapat digunakan 

untuk pengukuran pengetahuan yang 

secara umum dapat dikelompokkan 

menjadi 2 jenis, yaitu: 

a) Pertanyaan subjektif, misalnya 

pertanyaan uraian. 

b) Pertanyaan objektif, miksalnya 

pertanyaan pilihan ganda, betul salah, 

dan pertanyaan menjodohkan. 

c) Dari dua jenis pertanyaan tersebut, 

pertanyaan objektif khususnya pilihan 

ganda lebih disukai untuk dijadikan 

sebagai alat pengukuran karena lebih 

mudah disesuaikan dengan pengetahuan 

dan lebih cepat (Notoatmodjo, 2003: 

124). 

a. Cara Memperoleh Pengetahuan 

1) Cara Tradisional 

a) Cara coba dan salah  

Cara ini paling tradisional yang pernah 

digunakan oleh manusia dalam 

memperoleh pengetahuan melalui cara 

coba-coba. 

b) Cara kekuasaan atau otoritas 

Pengetahuan yang diperoleh 

berdasarkan pada otoritas atau 

kekuasaan baik tradisi, otoritas 

pemimpin, agama maupun ahli ilmu 

pengetahuan. 

c) Berdasarkan Pengalaman Pribadi 
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Pengalaman merupakan sumber 

pengetahuan, atau merupakan suatu cara 

untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan. Oleh sebab itu 

pengalaman pribadi pun dapat 

digunakan sebagai upaya memperoleh 

pengetahuan. 

d) Melalui Jalan Pikiran 

Selah jalan dengan berkembangnya 

kebudayaan, manusia telah mampu 

menggunakan penalaran dalam 

memperoleh pengetahuannya. 

2) Cara Modern 

Cara ini disebut juga dengan 

metode ilmiah. Metode ilmiah 

merupakan upaya untuk memecahkan 

masalah melalui berpikir rasional, 

empiris, dan merupakan prosedur untuk 

mendapatkan ilmu. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

guru Pendidikan Jasmani Sekolah 

Dasar Negeri se-Kecamatan Talun 

Kabupaten Blitar terhadap administrasi 

Pendidikan Jasmani sebagian besar 

adalah tinggi. Secara rinci, yaitu 

sebanyak 2 orang (7,69%) mempunyai 

pengetahuan sangat rendah, 0 orang 

(0%) mempunyai pengerahuan rendah, 

5 orang (19,23%) mempunyai 

pengetahuan cukup, 15 orang (57,69%) 

mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 

orang (15,38%) mempunyai 

pengetahuan sangat tinggi. Frekuensi 

terbanyak sebesar 57,69%, yaitu pada 

kategori tinggi. Dengan demikian 

pengetahuan guru Pendidikan Jasmani 

Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Talun Kabupaten Blitar terhadap 

Administrasi Pendidikan Jasmani 

sebagian besar adalah tinggi. 
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